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BAB 6 : PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan   

Kesimpulan dari penelitian Analisis Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat Tatanan Rumah Tangga di Puskesmas Alahan Panjang yaitu:  

1. Komponen Masukan 

a. Pedoman dalam pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga di Puskesmas Alahan 

Panjang mengikuti Menteri Kesehatan, untuk kebijakan sendiri belum ada. 

b. Tenaga dalam pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga di Puskesmas Alahan   

Panjang sudah cukup yaitu dua orang dan belum menerima pelatihan. 

c. Dana dalam pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga di Puskesmas Alahan 

Panjang berasal dari dana promosi kesehatan dan belum ada dana khusus untuk 

pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga. 

d. Sarana dan prasarana masih sebatas leaflet, poster, brosur dan belum ada 

ruangan promosi kesehatan. 

2. Komponen Proses 

a. Pelaksanaan advokasi pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga pada Puskesmas 

Alahan Panjang sudah dilakukan. 

b. Pelaksanaan bina suasana pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga pada 

Puskesmas Alahan Panjang sudah bekerja sama dengan walinagari dan belum 

maksimal.
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Pelaksanaan pemberdayaan pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga pada Puskesmas 

Alahan Panjang masih banyak kendala terkait partisipasi 

3. .Komponen Keluaran Pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga di Puskesmas Alahan 

Panjang belum mencapai target. 

6.2 Saran 

Saran dari penelitian Analisis Pelaksanaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

Tatanan Rumah Tangga di Puskesmas Alahan Panjang yaitu:  

1. Komponen Masukan 

a. Membuat kebijakan pada daerah setempat serta bekerja sama dengan lintar sektor 

terkait kebijakan pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga. 

b. Memberikan pelatihan bagi tenaga puskesmas terkait promosi yang baik untuk 

pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga. 

c. mengalokasikan dana untuk melakukan kegiatan pemberdayaan dalam pelaksanaan 

PHBS tatanan rumah tangga dan bekerjasama dengan lintas sektor. 

d. Membuat ruangan promosi kesehatan yang berisi media baru yang dapat membuat 

masyarakat tertarik untuk melihatnya. Seperti televisi yang menayangkan mamfaat 

dari indikator-indikator PHBS tatanan rumah tangga.  

2. Komponen Proses 

a. Lebih rutin dalam mengadakan advokasi kepada lintas sektor sesuai dengan PHBS 

yang pencapaiannya masih rendah agar pembuat kebijakan tersebut dapat membuat 

kebijakan baru dalam pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga. 

b. Membentuk duta rokok dan memberikan pelatihan dengan bekerja sama dengan 

pihak sekolah terkait pelaksanaan PHBS tatanan rumah tangga. 
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c. Melakukan pemberdayaan masyarakat seperti kunjungan rumah secara rutin dan 

membentuk kelompok-kelompok untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. 

 


